




1.1 Latar Belakang 
Neural Network atau Jaringan Syaraf Tiruan (JST) merupakan topik yang 
menarik dalam dasa warsa terakhir. Hal ini disebabkan karena kemampuan JST untuk 
meniru sifat sistem yang diinputkan. JST adalah sistem pemroses informasi yang 
memiliki karakteristik mirip dengan jaringan syaraf biologi (Siang, 2005). Beberapa 
aplikasi JST diantaranya adalah image processing (pengolahan citra), pattern 
recognition (pengenalan pola), medicine (ilmu kedokteran), speech recognition 
(pengenalan suara), dan bisnis.  
Tugas akhir membahas salah satu aplikasi dari JST dalam bidang kesehatan, 
yaitu untuk memprediksi atau mengklasifikasi seseorang berpotensi sebagai penderita 
penyakit telinga, hidung dan tenggorokan (THT) di bagian hidung, yaitu rhinitis kronik. 
Penggunaan JST dalam klasifikasi data dapat dilakukan dengan metode Cascade 
Correlation Learning (CCL). Metode CCL adalah salah satu metode yang dapat 
digunakan untuk mendapatkan arsitektur Feed Forward Neural Network (FFNN) 
optimal, metode CCL dimulai dari model yang sederhana, kemudian menambahkan unit 
hidden satu per satu sampai mendapatkan arsitektur yang optimal. Software yang akan 





1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, dalam tugas akhir ini akan dibahas mengenai 
bagaimana menerapkan konsep JST dengan metode Cascade Correlation Learning 
(CCL) untuk memprediksi penyakit telinga, hidung dan tenggorokan (THT) khususnya 
penyakit rhinitis kronik. 
 
1.3 Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah pada tugas akhir ini hanya dilakukan pada JST arsitektur 
cascade dengan penentuan maksimal banyaknya unit hidden adalah 10 dengan metode 
optimalisasi bobot adalah Quickprop. 
 
1.4 Sistematika Penulisan  
Bab I merupakan bab pendahuluan yang berisi garis besar permasalahan dengan 
latar belakang masalah, rumusan masalah dan pembatasan masalah. Bab II berisi teori-
teori penunjang yang berupa konsep dasar mengenai jaringan syaraf tiruan (JST) yang 
mencakup tentang pengertian, karakteristik dan arsitektur JST, metode CCL dan 
prosedurnya. Bab III berisi pembahasan mengenai penyakit rhinitis kronik, metode 
pembelajaran pada CCL, penerapan dan pembahasan dari pembuatan listing program 
dengan menggunakan MATLAB versi 7.6. Bab IV berisi kesimpulan secara umum dari 
keseluruhan penelitian dan saran untuk pengembangan selanjutnya. 
 
 
 
